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“Vienna at the Turn of 19th Century”

KONSER “Vienna at the Turn of 19th Century” pada Sabtu, 6 Mei 2017 di Aula Sim-
fonia Jakarta, bisa disebut penjelajahan Jonathan Kuo di konserto, Sementara di sisi
lain, konser itu sekaligus menjadi ajang pembuktian multi talenta Isyana Sarasvati.

Tampil prima dengan iringan Jakarta Sinfonietta, Jonathan Kuo (14 tahun) berhast
menampilkan permainan menawan saat membawakan Piano Concerto No. 3 in C minos
0p-37 katya Beethoven. Komposisi ini ditulis Beethoven tahun 1800 untuk Louis Fer-
dinand dari Prussia dan dimainkan pertama kali di Vienna pada 5 Mei 1803, dimana
Beethoven memainkannya sendiri karya itu sebagai solois.

Dengan akurasi dan penetrasi yang bagus pada setiap not di komposisi berdurasi
36 menit itu, Jonathan berhasil menghadirkan aksentuasi yang jelas pada tiap bagian
dari 3 bagian konserto tersebut. Penguasaan repertori yang baik menjadikan komposisi
ini meluncur dengan enak, kendati Jonathan mengaku hanya sempat dua kali latihan
dengan orkes lengkap. Selebihnya berlatih sendiri dan bersama gurunya.

Konser ini juga menunjukkan talenta vokal yang dimiliki Isyana Sarasvati saat
tampil menawan dengan tiga Aria dari Mozart, dua diantaranya dengan iringan orkes,
Zeffiretti Lusinghieri dati opera Idomeneo KV.366, dan Tiger! Wetze Nur Die Klauen
dari opera Zaide KV. 344, serta Ch'io Mi Scordi di te KV, 505 yang diiringi piano
Jonathan. Tarikan vokalnya jernih dengan vibrato yang terjaga dengan baik.

Pertama kali mengenal musik melalui piano, Isyana Kini merajut kariernya sebagat
vokalis dan penulis lagu. Kelahiran 2 Mei 1993 ini disamping memiliki teknik vokal
yang bagus, juga menguasai piano, violin, dan saksofon. Bakat vokal Isyana berkem-
bang senyampang belajar di Nanyang Academy of Arts, Singapura, dan dilanjutkan ke
Royal College of Music, Inggris, dimana membawa Isyana menjadi penyanyi opera.

Tak berlebihan jika pada konser itu Isyana seolah membukikan kualitas vokalnya
telah terasah sedemikian rupa, dengan teknik vokal dan penguasaan repertorie yang
mengagumkan, jauh sebelum publik mengenalnya dengan single Tetap dalam Jiwa
yang mempopulerkannya di blantika musik Indonesia.
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Di sisi lain, konser ini
sekaligus mentasbihkan
Jakarta Sinfonietta sebagai
orkes sinfoni dengan kualitas
yang sangat baik. Sejak dibentuk 2 tahun silam oleh Iswargia R. Sudarno, Jakarta Sin-
fonietta telah beberapa kali tampil, baik sendiri maupun mengiringi solois. “Pada
konser ini kami tampil dengan jumlah pemain dan instrumen lebih banyak, sekalipun
belum ideal sebagaimana mestinya orkes sinfoni. Tetapi ini yang paling besar, sesuai
dengan kebutuhan lagu yang dimainkan, * kata Iswargia.

Beranggotakan beberapa guru Jakarta Conservatory of Music (JCoM) yang
berkolaborasi dengan musisi-musisi senior, Jakarta Sinfonietta tampil memukau saat
membuka konser dengan lagu pembuka dari opera Le Nozze de Figaro dari Mozart,

n menutup konser dengan sebuah permainan megah membawakan empat bagian
ngkap dari Symphony No.1 in C major op.21 karya Beethoven yang pertama kali di-
mainkan di Vienna tahun 1801.

Permainan yang kompak dengan penguasaan instrumen yang sangat baik,
rhasil menggambarkan energi dan semangat Beethoven yang menggelora. Simfoni
merupakan eksperiman pertama Beethoven di era awal periode Klasik, lima tahun
elah Haydn menulis simfoni terakhirnya dan 12 tahun setelah Mozart menulis sim-
terakhirnya, Jupiter Symphony. Acungan jempol untuk Iswargia R. Sudarno yang
Serhasil meng-conduct Jakarta Sinfonietta dengan sangat bagus.

Menyaksikan konser “Vienna at the Turn of 19th Century” pada akhirnya bukan
kadar mengkilasbalik dinamika musik periode awal era Klasik dalam sejarah musik,
uga menyaksikan gairah bermusik yang luar biasa dari dua anak muda poten-
ni: Jonathan dan Isyana.

Secara kebetulan dua-duanya berasal dari Bandung dan dari guru yang sama,
wargia R. Sudarno, serta sama-sama mengawali eksplorasi musikalnya dari piano.
ini sedang menikmati kariernya sebagai vokalis dan penulis lagu. Bagaimana
\ S=szan Jonathan? “Jalan saya masih panjang, saya masih harus banyak belajar dan





